BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan merupakan hal yang sangat diinginkan oleh semua
makhluk hidup di muka bumi ini. Karena kondisi tubuh yang sakit, akan
membuat seseorang menjadi tidak produktif dan bisa mendapatkan risiko
kematian. Menurut Undang — undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2023 tentang kesehatan, kesehatan adalah keadaan sehat seseorang, baik
secara fisik, jiwa, maupun sosial dan bukan sekadar terbebas dari penyakit
untuk memungkinkannya hidup produktif. Untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat maka perlu dilakukan upaya
kesehatan yang secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan dalam
bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit,
dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat.

Salah satu sarana penunjang dalam rangka peningkatan derajat
kesehatan masyarakat adalah apotek. Menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 tentang pekerjaan kefarmasian,
apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus sebagai apoteker dan telah
mengucapkan sumpah jabatan apoteker. Apoteker bertanggung jawab dalam
melaksanakan pekerjaan kefarmasian, meliputi pembuatan termasuk
pengendalian mutu sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan
dan penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter,
pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan obat dan obat
tradisional. Seorang apoteker harus melaksanakan pekerjaan kefarmasian
berdasarkan nilai ilmiah, keadilan, kemanusiaan, keseimbangan, dan
perlindungan serta keselamatan pasien atau masyarakat yang berkaitan

dengan sediaan farmasi yang memenuhi standar dan persyaratan keamanan,



mutu, dan kemanfaatan. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2018 tentang apotek menjelaskan bahwa apotek adalah
sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh
apoteker dan memiliki tujuan meningkatkan kualitas pelayanan, memberi
perlindungan pasien dan masyarakat.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di apotek,
pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung
jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi untuk mencapai
hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Standar
pelayanan kefarmasian di apotek meliputi standar pengelolaan sediaan
farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis terpakai habis dan standar
pelayanan farmasi klinik. Standar pengelolaan sediaan farmasi, alat
kesehatan, dan bahan medis terpakai habis meliputi perencanaan, pengadaan,
penerimaan, penyimpanan, pemushahan, pengendalian, pencatatan dan
pelaporan. Standar pelayanan farmasi klinik meliputi pengkajian resep,
dispensing, Pelayanan Informasi Obat (P10), konseling.

Apotek memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
memperoleh sediaan farmasi berupa obat dan alat kesehatan. Pelayanan yang
dilakukan oleh apoteker dalam upaya meningkatkan kesehatan berfokus pada
Patient Oriented. Pelayanan berbasis patient oriented dilakukan apoteker
melalui interaksi dengan profesi tenaga kesehatan lain atau masyarakat secara
langsung atau tidak langsung dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup
pasien. Selain dapat memberikan pelayanan berbasis patient oriented,
apoteker diharapkan memiliki kemampuan manajemen. Apoteker harus dapat
menjamin safety (keamanan) efficacy (efektivitas), dan quality (kualitas) obat

serta mampu mengelola apotek dengan baik.



Melihat pentingnya peran dan besarnya tanggung jawab apoteker
dalam upaya meningkatkan kesehatan, maka diperlukan adanya kegiatan
untuk mempersiapkan calon apoteker agar menjadi tenaga kesehatan yang
kompeten dibidangnya. Dalam proses mengasah kemampuan dan
keterampilan calon apoteker, penting adanya kegiatan pembelajaran dan
pengalaman praktek secara langsung di apotek, sehingga Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya bekerjasama dengan apotek Kimia Farma 25
dalam menjalankan program praktek kerja profesi apoteker (PKPA) yang
dilaksanakan pada tanggal 15 April 2024 — 17 Mei 2024 di apotek Kimia
Farma 25 yang berada di Jalan Raya Darmo No. 2-4 Surabaya.

1.2 Tujuan
Tujuan pelaksanaan kegiatan praktek kerja profesi apoteker di
apotek Kimia Farma 25 Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pekerjaan kefarmasian yang profesional di bidang
pembuatan, pengadaan, hingga distribusi sediaan kefarmasian sesuai
standar.

2. Melakukan pelayanan kefarmasian yang profesional di sarana
kesehatan meliputi apotek sesuai standar dan kode etik kefarmasian.

3. Mengembangkan diri secara terus-menerus berdasarkan proses 4
reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan
Antusias (PEKA) dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, soft skill dan afektif untuk
melaksanakan pekerjaan profesinya demi keluhuran martabat

manusia.
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Manfaat
Manfaat pelaksanaan kegiatan praktek kerja profesi apoteker di

apotek Kimia Farma 25 Surabaya adalah sebagai berikut:

1.

Mampu mengembangkan dan membuat sediaan kefarmasian sesuai
standar dan prosedur yang ada disertai dengan penjaminan mutunya.
Mampu mengelola distribusi sediaan kefarmasian sesuai standar,
yang meliputi pemilihan, perencanaan, penerimaan, penyimpanan,
penyaluran, pemusnahan, serta pelaporannya.

Mampu melaksanakan dispensing sediaan kefarmasian dan alat
kesehatan secara bertanggung jawab sesuai standar, kode etik, dan
profesional.

Mampu berkomunikasi secara profesional tentang sediaan
kefarmasian dan alat kesehatan sebagai upaya promotif maupun
preventif berdasarkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif
pada masyarakat maupun tenaga kesehatan lainnya.

Peka dan mampu memanfaatkan peluang dalam bidang kefarmasian
yang inovatif sesuai perkembangan revolusi industri 4.0.

Mampu memimpin tim maupun jaringan kerja dengan sejawat dan
sesama tenaga kesehatan lainnya, baik untuk pengembangan usaha
maupun untuk pelayanan kefarmasian bagi masyarakat yang lebih
profesional.

Memiliki semangat dan mampu meningkatkan kompetensi diri
secara mandiri dan terus-menerus.

Mampu berkontribusi dalam upaya pengembangan peningkatan

mutu pendidikan profesi dan kesejahteraan bersama.



